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ABSTRAK
Nama : Rahmawati
Nim : 60700114018
Jurusan : Ilmu Peternakan
Judul :Uji Daya Cerna Serat Kasar pada Broiler yang diberikan
Antibiotik dan Probiotik
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
antibiotik Zink Bacitracin dan probiotik multi strain pada pakan terhadap daya
cerna serat kasar pada broiler. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, setiap ulangan terdiri
dari 3 ekor broiler sehingga terdapat 36 unit percobaan dengan perlakuan (P)
yaitu: P0 = Ransum basal (kontrol), P1 = Ransum basal + Probiotik multi strain
(Lactobacillus cesei, Saccharomyces cerevisiae dan Rhodopseudomonas
palustris) 1,5 ml/hari, (1-35 hari), P2 = Ransum basal + Antibiotik Zink
Bacitracin 0,1 g/hari, (1-35 hari) dan P3 = Ransum basal + Antibiotik Zink
Bacitracin 0,1 g/hari, (1-21 hari) + Probiotik multi strain (Lactobacillus cesei,
Saccharomyces cerevisiae dan Rhodopseudomonas palustris) 1,5 ml/hari, (22-35
hari). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian perlakuan (antibiotik dan
probiotik) terhadap daya cerna serat kasar pada broiler diperoleh P0 (38.75 %), P1
(65.53%), P2 (67.88%), P3 (68.48%). Dapat disimpulkan bahwa penggunaan
probiotik dan antibiotic pada level tertentu terhadap daya cerna serat kasar tidak
berpengaruh nyata (P>0,05).
Kata Kunci : Daya cerna, Serat Kasar, Antibiotik, Probiotik
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ABSTRAC
Name : Rahmawati
Nim : 60700114018
Departmen : Animal Science
Thesis : Grain Fiber Digestibility Test In Broilers Given Antibiotic and
Probiotic
The purpose of this study was to determine the effect of antibiotics Zinc
Bacitracin and probiotics multi strain on feed on the digestibility of crude fiber in
broiler. This study used a Completely Randomized Design (RAL) consisting of 4
treatments and 3 replications, each replication consisted of 3 broilers so that there
were 36 experimental units with treatment (P): P0 = Basal ration (control), P1 =
Basal ration + Probiotic multi strain (Lactobacillus cesei, Saccharomyces
cerevisiae dan Rhodopseudomonas palustris) 1.5 ml / day, (1-35 days), P2 =
Basal ration + Antibiotic Zinc Bacitracin 0.1 g / day, (1-35 days) and P3 = Basal
ration + Antibiotics Zinc Bacitracin 0.1 g / day, (1-21 days) + Probiotic multi
strain (Lactobacillus cesei, Saccharomyces cerevisiae dan Rhodopseudomonas
palustris) 1.5 ml / day, (22-35 days). The results showed that treatment (antibiotic
and probiotic) on crude fiber in broilers obtained P0 (38.75%), P1 (65.53%), P2
(67.88%), P3 (68.48%). It can be concluded that the use of probiotics and
antibiotics at a certain level on the digestibility of crude fiber has no significant
effect (P <0.05).
Keywords: Digestibility, Coarse Fiber, Antibiotics, Probiotics
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Ayam pedaging (broiler) merupakan salah satu komoditi unggas yang
memberikan kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani
bagi masyarakat indonesia. Kebutuhan daging ayam setiap tahunnya mengalami
peningkatan, karena harganya yang terjangkau  oleh semua kalangan masyarakat..
Broiler  adalah jenis ternak unggas yang memiliki laju pertumbuhan yang sangat
cepat, karena dapat dipanen pada umur 5 minggu. Keunggulan  broiler didukung
oleh sifat genetik dan keadaan lingkungan yang meliputi makanan, temperatur
lingkungan, dan pemeliharaan. Penampilan ayam pedaging yang bagus dapat
dicapai dengan sistem peternakan intensif modern yang bercirikan pemakaian
bibit unggul, pakan berkualitas, serta perkandangan yang memperhatikan aspek
kenyamanan dan kesehatan ternak (Nuraini, 2003).
Daging ayam merupakan salah satu sumber bahan pangan hewani, yang
mengandung gizi yang cukup tinggi berupa protein dan energi. Permintaan
terhadap pangan hewani ini, cenderung terus-menerus meningkat. Selain itu faktor
yang turut mendorong meningkatnya permintaan daging  ayam, karena terjadi
pergeseran pola konsumsi masyarakat dari bahan pangan sumber protein nabati ke
bahan pangan sumber protein ternak. Fenomena ini diperkirakan akan terus-
menerus meningkat dan berlanjut di masa depan. Daging yang beredar di pasar
setiap harinya tentunya memiliki kualitas yang sangat  bervariatif. Beragamnya
2kondisi ternak, cara pemeliharaan dan umur potong dari ternak tersebut
menyebabkan kualitas dari daging yang dihasilkan menjadi beragam. Dengan
beragam kondisi tersebut, pelanggan harus teliti dalam memillih daging yang akan
dikonsumsi. Ketersediaan pakan baik kuantitas maupun kualitas merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas daging, sedangkan faktor penting
lainnya adalah bibit dan manajemen pemeliharaan (Gordon dan Charles, 2002).
Pakan memegang peran penting kerena tinggi atau rendahnya produksi
ternak ditentukan oleh pakan. Dalam mengembangkan usaha ternak ayam broiler,
pada umumnya peternak memberikan pakan komersial karena pakan komersial
telah memenuhi standar kebutuhan zat–zat makanan yang telah ditetapkan. Pakan
komersial yang digunakan umumnya campuran dari beberapa jenis bahan baku
seperti bahan sumber energi, lemak, vitamin, mineral, antibiotika, dan protein
seperti protein hewani dan protein nabati, serta bahan lainnya yang diperlukan
(Kartasudjana, 2005).
Laju pertumbuhan pada ayam sangat ditunjang oleh kecukupan nutrisi
yang dikonsumsi oleh ayam. Kecukupan  nutrisi ini erat hubungannya dengan
kandungan gizi pakan serta kemampuan usus dalam menyerap nutrisi yang
dikandung pakan tersebut. Ternak unggas dikenal  buruk dalam mencerna serat
kasar dibanding ternak ruminansia. Hal ini disebabkan saluran pencernaan unggas
miskin akan enzim pencerna selulase yang berfungsi sebagai pencerna serat kasar
(Hafsah, 2003).
Pemberian pakan ternak ayam harus juga memperhatikan kandungan zat
anti nutrisi yang dikandung pakan. Umumnya tanaman serealia yang menjadi
3bagian formulasi dari ransum pakan mengandung asam fitat. Dalam Anggorodi
(1995) menyatakan bahwa dedak padi mengandung asam fitat yang cukup tinggi
yaitu 2,42%, sehingga sangat diperlukan perhitungan yang matang dalam
pencampuran dedak padi kedalam ransum agar tidak menekan pertumbuhan
ayam. Kemungkinan yang bisa saja terjadi pada ayam yaitu defisiensi beberapa
mineral bervalensi-2 seperti Ca, Zn, Fe, Mn dan lain-lain. Sumandi (2004),
menyatakan bahwa defisiensi Zn banyak terjadi pada ternak yang umumnya
mengkonsumsi biji-bijian dan serat kasar tinggi dalam jumlah banyak (kecuali
ternak ruminansia).
Biaya pakan mencapai 60-70% dari total biaya produksi dan berperan
meningkatkan efisiensi protein.  Penggunaan bahan pakan lokal menjadi alternatif
untuk menekan biaya produksi. Bahan pakan lokal yang digunakan tentunya harus
memiliki beberapa fungsi pakan antara lain: memiliki kandungan gizi yang
dibutuhkan oleh ternak, murah serta mudah didapat. Kandungan gizi utama yang
berperan penting bagi pertumbuhan ayam pedaging adalah protein, energi
(karbohidrat dan lemak), vitamin, mineral serta air (Fuller, 2015).
Pembatasan penggunaan antibiotik saat ini menyebabkan meningkatnya
upaya penggunaan bahan  aditif  lain yang dapat digunakan sebagai pengganti
antibiotik. Bahan yang dapat menggantikan fungsi antibiotik pada ternak
diantaranya yaitu probiotik dan prebiotik. Penggunaan kedua bahan ini dapat
dipakai secara terpisah atau dipakai secara bersamaan sebagai sinbiotik. Probiotik
dan prebiotik dapat merubah ekosistem mikroba pencernaan sehingga
berpengaruh terhadap kesehatan dan kinerja inang. Penggunaan probiotik dan
4prebiotik sudah banyak diterapkan di luar negeri karena memberikan hasil yang
positif (Soesanto, 2002).
Teknologi pakan  yang alami menjadi suatu yang menarik seiring dengan
kecenderungan masyarakat negara maju untuk memilih makanan yang berasal dari
ternak harus aman, ramah lingkungan serta berasal dari sistim peternakan yang
sejahtera bagi ternak.
Berdasarkan peryataan diatas perlu dilakukannya penelitian mengenai
pengunaan bahan pakan adiktif, yaitu penggunaan antibiotik yang dicampur
dengan prebiotik pada pakan untuk mengetahui daya cerna serat kasar pada
broiler.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah  bagaimana  pengaruh
pemberian antibiotik dan probiotik pada pakan terhadap daya cerna serat kasar
pada broiler?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
antibiotik dan probiotik pada pakan terhadap daya cerna serat kasar pada broiler.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam
Meningkatkan kualitas broiler yang akan di produksi, bagi para peneliti maupun
orang-orang atau instansi yang menerapkan hasil penelitian tersebut.
52. Pemerintah dapat mengembangkan dan melakukan penyuluhan kepada
para peternak untuk meningkatkan pengetahuan bagi peternak sehingga peternak
dapat menghasilkan produk yang lebih unggul dan berkualitas
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar
untuk menunjang penelitian lain dan memberikan masukan bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.
E. Hipotesis
Hipotesis  merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertannyaan (Sukaryana, 2011).
Untuk memperoleh jawaban sementara dari permasalahan di atas maka
penulis mencoba untuk mengemukakan hipotesis sementara yakni: pemberian
antibiotik dan prebiotik pada ransum yang berpengartuh terhadap daya cerna serat
kasar pada feses broiler.
F. Defenisi Operasional
1. Broiler atau yang disebut juga ayam ras pedaging adalah jenis ras
unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya
produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam. Ayam broiler
yang merupakan hasil perkawinan silang dan sistem berkelanjutan sehingga mutu
genetiknya bisa dikatakan baik.
2. Probiotik merupakan mikroorganisme non patogen yang diberikan kepada
ternak untuk mengatur keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan,
memperbaiki laju pertumbuhan, efisiensi ransum, konversi ransum dan kesehatan
6ternak. Escherichia coli merupakan salah satu anggota famili enterobacteriaceae
yang sering menimbulkan penyakit diare.
3. Antibiotik adalah zat kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme hidup
secara sintesis kimia dengan konsentrasi rendah mempunyai kemampuan
menghambat bahkan membunuh mikroorganisme lain.
4. Feses atau dalam bahasa kasarnya disebut  tahi  adalah produk buangan
saluran pencernaan hewan yang dikeluarkan melalui anus atau kloaka.
G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis pengaruh antibiotik dan
probiotik terhadap daya cerna serat kasar pada broiler.
H. Kajian Terdahulu
Penelitian Barton dan Hart (2001), penggunaan imbuhan pakan (feed
additive) dalam ransum bertujuan untuk meningkatkan daya guna pakan.
Penggunaan antibiotik pada ternak di beberapa negara di Eropa  seperti golongan
virgiamycin, avopracin, bacitracin, tylocin dan spiramycin sudah dilarang karena
adanya residu pada hasil ternak yang dapat membahayakan konsumen.
Penelitian Aziz dkk (2013), tentang penggunaan berbagai jenis probiotik
dalam ransum ayam Arab yang berpengaruh tidak nyata terhadap konsumsi pakan
dan Income Over Feed Cost. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan
berbagai jenis probiotik dalam ransum ayam Arab tidak memengaruhi efesiensi
konsumsi pakan dan Income Over Feed Cost ayam Arab umur 91 minggu.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Integrasi
1. Tinjauan Al-Qur’an Tentang Unggas
Hewan ternak adalah hewan yang sengaja di pelihara dan dirawat oleh
manusia untuk di ambil manfaatnya. Diantaranya adalah hewan yang dapat di
manfaatkan dagingnya yang halal untuk di komsumsi seperti ayam, sapi,
kambing, dan unta. Allah SWT menciptakan binatang ternak dengan sebagai
manfaat yaitu dapat di ambil dagingnya untuk dikonsumsi, air susunya untuk di
minum, bulunya dapat dijadikan wol yang dapat menghangatkan tubuh dan dapat
di gunakan sebagai alat transportasi (Kementrian Agama RI, 2012).
Dalam firman-Nya Allah swt. Menjelaskan bahwa QS Al-
Mu’minun/23/21-22.
                        
            
Terjemahnya:
Dan sungguh pada hewan-hewan ternak terdapat suatu pelajaran
bagimu. Kami memberi minum kamu dari (air susu) yang ada dalam
perutnya, dan padanya juga terdapat banyak manfaat untukmu, dan
sebagian darinya kamu makan. Atasnya (hewan-hewan ternak), dan diatas
kapal-kapal kamu diangkut. (Kementrian Agama RI, 2012).
Berdasarkan tafsir al-mishbah menjelaskan bahwa “ibroh” (pelajaran)
yang dapat di ambildari binatang sungguh banyak, termasuk sifat dagingnya yang
berada satu dengan yang lain, ada yang lezat dan bergizi, ada juga yang
8berbahanya untuk di makan, keistimewaan dan kemanpuannya pun berbeda-beda
Allah swt. telah menganugrahkan binatang binatang untuk manusia, antara
lain,”sesungguhnya pada binatang-binatang ternak” benar-beenar terdapat ”ibroh”
yakni pelajaran bagi manusia. Melalui pengamatan dan pemanfaatan binatang-
binatang itu, manusia dapat memperoleh kekuasaan Allah swt. dan karunia-Nya
“kami memberi kamu minum dari sebagai”, yakni susu murni yang penuh
gizi”yang ada dalam perutnya”,dan juga selain susunya yakni pada binatang-
binatang. Ternak itu secara khusus terdapat juga faedah yang banyak untuk
manusia seperti daging darinya atas berkat Allah swt. manusia bisa makan dengan
mudah dan bergizi (Shihab, 2002).
2. Tinjauan Al-Qur’an Tentang Mikroorganisme
Mikroorganisme merupakan salah ciptaan Allah swt. yang bermanfaat.
Salah satu produknya adalah probiotik. Probiotik merupakan mikroorganisme
yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan ternak tanpa
mengakibatkan terjadinya proses penyerapan komponen probiotik dalam tubuh
ternak (Kroger, 2011).
Dalam firman-Nya Allah swt. menjelaskan bahwa QS Al-nuur 24/45.
                        
            
Terjemahnya:
Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian
ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang
sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang
dikehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu (Kementrian Agama
RI, 2012).
9Menurut Shihab (2015), dalam kitabnya yang berjudul tafsir al-misbah
menjelaskan bahwa tafsir ayat di atas yaitu; ayat di atas menegaskan bahwa : Dan,
disamping bukti-bukti kekuasaan dan limpahan anugerah-Nya, Allah juga  telah
menciptaan semua jenis hewan dari air  yang memancar sebagaimana Dia
menciptakan tumbuhan dari air tercurah. Lalu Allah menjadikan hewan-hewan itu
beraneka ragam jenis, potensi dan fungsinya, termasuk bakteri.
Ditinjau dari keilmuan sains maka bakteri merupakan salah satu ciptaan
Allah yang juga memiliki fungsi. Maksud dari bakteri merupakan hewan dari jenis
air karena salah satu habitat yang paling disukai oleh bakteri adalah air. Hal ini
berkaitan dengan penggunaaan tepung probiotik bagi ternak karena tepung
probiotik merupakan pakan tambahan yang berasal dari bakteri. Betapa
penciptaan binatang menunjukkan kekuasaan Allah sekaligus kehendak-Nya yang
mutlak. Dari satu sisi, bahan penciptaannya sama yaitu air, tetapi air dijadikannya
berbeda-beda, lalu dengan perbedaan itu Dia menciptakan makluk yang memiliki
potensi dan fungsi berbeda-beda pula yang sungguh berbeda dengan substansi
serta kadar air yang merupakan bahan kejadiannya.
3. Hadist tentang Larangan Makan Secara Berlebihan
Terdapat hadits yang disandarkan kepada Rasulullah saw. mengenai ada
seorang muslim dalam makan, yaitu jangan berlebihan makan sampai kenyang
yang membuat malas dan merusak kesehatan.
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Hadits Rasulullah saw dalam riwayat HR At-Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Majah.
ﻊﺒ ﺸﻧ ﻻ ﺎ ﻨﻠﻛأ اذإو عﻮ ﺠﻧ ﻰﺘ ﺣ ﻞ ﻛﺄﻧ ﻻ مﻮ ﻗ ﻦ ﺤﻧ
Artinya:
“Kita (kaum muslimin) adalah kaum yang hanya makan bila
lapar dan berhenti makan sebelum kenyang“.
Maknanya dari hadist memang benar sebagaimana dikuatkan dengan
hadits dan penjelasan ulama yang lainnya. Rasulullah saw bersabda,
،ﺔﻟﺎﺤﻣ ﻻ نﺎﻛ نﺈﻓ ،ﮫَﺒﻠﺻ ﻦﻤُﻘﯾ تﻼﻛأ مدآ ﻦﺑا ﺐﺴﺤﺑ ،ﻦﻄﺑ ﻦﻣ ا ًّﺮﺷ ًءﺎﻋو ﱞﻲﻣدآ ﻸﻣ ﺎﻣ
 ُﺜﻓ ٌﺚﻠﺛو ،ﮫﺑاﺮﺸﻟ ٌﺚﻠﺛو ،ﮫﻣﺎﻌﻄﻟ ٌﺚﻠ ﮫِﺴَﻔﻨﻟ
Artinya:
“Tidaklah anak Adam memenuhi wadah yang lebih buruk dari
perut. Cukuplah bagi anak Adam memakan beberapa suapan untuk
menegakkan punggungnya. Namun jika ia harus (melebihinya),
hendaknya sepertiga perutnya (diisi) untuk makanan, sepertiga untuk
minuman, dan sepertiga lagi untuk bernafas”.
Ditinjau dari hadist diatas pemberian pakan pada ternak hendaknya tidak
berlebihan karena dapat berpengaruh tehadap kesehatan ternak. Pemberian
pakan yang tepat sesuai kebutuhan nutrisi pada broiler akan meningkatkan
pertumbuhan pada ternak itu sendiri.
B. Kajian Teoritis
1. Ayam Broiler
Broiler adalah strain ayam hibrida modern yang berjenis kelamin jantan
dan betina yang dikemb\angbiakkan oleh perusahaan pembibitan khusus. Kata
broiler berasal dari kata kerja ”to broil” (sate) yang sering disama artikan dengan
makna bahasa Inggris Amerika yaitu ”to grill” (memanggang). Broiler adalah
ayam muda yang berumur 6-9 minggu dengan jenis kelamin yang berbaur dalam
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pemeliharaannya. Ciri-ciri broiler mempunyai tekstur kulit dan daging daging
yang lembut, serta tulang dada merupakan tulang rawan yang fleksibel (Gordon
dan Charles, 2002).
Menurut Gordon dan Charles (2002), ayam broiler adalah strain ayam
hidrida modern yang berjenis kelamin jantan dan betina yang dikembangbiakkan
oleh perusahaan pembibitan khusus. Ayam broiler merupakan ayam pedaging tipe
berat yang lebih muda dan berukuran lebih kecil, dapat tumbuh sangat cepat
sehingga dapat dipanen pada umur 4-5 minggu. Pond et al., (2015) menyatakan
bahwa broiler merupakan ayam muda yang dapat dipasarkan untuk dikonsumsi
masyarakat pada umur 5 sampai 7 minggu baik dalam keadaan utuh atau potongan
dalam beberapa bagian produk-produk yang telah diolah.
Kebutuhan nutrisi ayam broiler menurut National Reseach Council (1994),
untuk kebutuhan protein umur 0-3 minggu, 3-6 minggu, dan 6-8 minggu berturut
turut adalah 21%, 19% dan 18% per kg pakan pada tingkat energi metabolis 2988
kkal/kg dan bahan kering 90%. Kebutuhan nutrisi tiap ayam bergantung pada
strain masing-masing (Ensminger, 2005). Ayam broiler umumnya dipanen pada
umur sekitar 4-5 minggu dengan bobot badan antara 1,2-1,9 kg/ekor yang
bertujuan sebagai sumber daging. Ciri-ciri ayam broiler mempunyai tekstur kulit
dan daging yang lembut serta tulang dada yang merupakan tulang rawan yang
fleksibel (Kartasudjana, 2005).
Persyaratan mutu bibit ayam broiler atau DOC (Day Old Chick) menurut
Badan Standar Nasional Indonesia (2005), yaitu berat DOC per ekor minimal 37
gram dengan kondisi fisik sehat, kaki normal, dapat berdiri tegak, tampak segar
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dan aktif, tidak dehidrasi, tidak ada kelainan bentuk dan tidak ada cacat fisik,
sekitar pusar dan dubur kering serta pusar tertutup, warna bulu seragam sesuai
dengan strain, kondisi bulu kering dan berkembang serta jaminan kematian DOC
maksimal 2%. Menurut Soesanto (2002), pemilihan DOC dapat dilakukan dengan
tiga pendekatan, yaitu keturunan, seleksi berdasarkan observasi penglihatan, dan
rabaan atau sentuhan.
Pakan ayam broiler harus mengandung energi yang cukup untuk
membantu reaksi-reaksi metabolik, pertumbuhan dan mempertahankan suhu
tubuh. Selain itu, ayam membutuhkan protein yang seimbang, forfor, kalsium,
mineral, dan vitamin (Wahju, 2004).
Menurut pendapat Abun (2011), klasifikasi ayam broiler yaitu sebagai
berikut:
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebata
Kelas : Aves
Ordo : Galliformes
Keluarga : Phasianidae
Genus : Galus 7
Spesies : Gallus domesticus
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha ayam broiler adalah pakan
(feed), pembibitan (breeding), dan tata laksana (manajemen). Pakan memegang
eran penting kerena tinggi atau rendahnya produksi ternak ditentukan oleh pakan.
Dalam mengembangkan usaha ternak ayam broiler, pada umumnya peternak
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memberikan pakan komersial karena pakan komersial telah memenuhi standar
kebutuhan zat–zat makanan yang telah ditetapkan. Pakan komersial yang
digunakan umumnya campuran dari beberapa jenis bahan baku seperti bahan
sumber energi, lemak, vitamin, mineral, antibiotika, dan protein seperti protein
hewani dan protein nabati, serta bahan lainnya yang diperlukan. Penggunaan
protein dalam pakan diupayakan mendekati kebutuhan optimal untuk produksi
dan tidak diberikan secara berlebihan karena harganya relatif mahal. Harga pakan
komersial dipasaran adalah Rp. 5.140/kg, sementara harga pakan nabati adalah
Rp. 3740/kg (Kartasudjana, 2005).
Kebutuhan nutrisi ayam broiler menurut National Reseach Council (1994),
untuk kebutuhan protein umur 0-3 minggu, 3-6 minggu, dan 6-8 minggu berturut
turut adalah 21%, 19% dan 18% per kg pakan pada tingkat energi metabolis 2988
kkal/kg dan bahan kering 90%. Kebutuhan nutrisi tiap ayam bergantung pada
strain masing-masing (Ensminger, 1990). Kartasudjana (2005) menyatakan bahwa
ayam broiler umumnya dipanen pada umur sekitar 4-5 minggu dengan bobot
badan antara 1,2-1,9 kg/ekor yang bertujuan sebagai sumber daging. Ciri-ciri
ayam broiler mempunyai tekstur kulit dan daging yang lembut serta tulang dada
yang merupakan tulang rawan yang fleksibel.
Ayam broiler merupakan ayam yang memiliki ciri khas dengan tingkat
pertumbuhan yang cepat sehingga dapat dipasarkan dalam waktu singkat. Ayam
broiler sudah dapat dipasarkan dalam umur empat minggu dengan bobot badan
sekitar 0,9-1,3 kg bahkan lebih. Ayam broiler jantan dan betina dipasarkan dengan
bobot 1,8-2,1 kg dalam bentuk karkas atau potongan komersial karkas dan juga
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dijual hidup (Cobb, 2008). Pertambahan bobot badan diperoleh dengan
pengukuran kenaikan bobot badan dengan melakukan penimbangan berulang
dalam waktu tertentu misalnya tiap hari, tiap minggu, tiap bulan, atau tiap tahun
(Sukaryana et al., 2011).
Kebutuhan nutrisi pakan broiler berdasarkan Standar Nasional Indonesia
diuraikan dalam tabel berikut:
Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Pakan Broiler
Nutrisi Pakan Periode Pemeliharaan
Starter Finisher
Kadar air (%) Maks. 14.0 Maks. 14.0
Protein Kasar (%) Min. 19.0 Min. 18.0
Lemak Kasar (%) Maks. 7.4 Maks. 8.0
Serat Kasar (%) Maks. 6.0 Maks. 6.0
Abu (%) Maks. 8.0 Maks. 8.0
Kalsium (P) (%) 0.90-1.20 0.90-1.20
Fosfor (P) (%) 0.60-1.00 0.60-1.00
Energi Metebolisme (EM)
(kkal/kg)
Min. 2900 Min. 2900
Sumber: SNI (2006).
Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam pemeliharaan antara lain
kandang dan pencegahan penyakit. Kandang yang digunakan harus memiliki
cukup ventilasi dan memiliki luas sesuai kapasitas broiler. Menurut Kartasudjana
dan Suprijatna (2006), kapasitas pemeliharaan yang disarankan adalah sebanyak
11-12 ekor per meter persegi pada lokasi dataran tinggi dan 8-10 ekor per meter
persegi pada lokasi dataran rendah.
Menurut Kartasudjana dan Suprijatna (2006), program pencegahan
penyakit dapat dilakukan dengan cara pelaksanaan sanitasi yang baik serta
vaksinasi. Program pencegahan penyakit pada ayam broiler, diuraikan pada tabel
berikut:
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Tabel 2. Program Pencegahan Penyakit dalam Pemeliharaan Ayam Broiler
Umur (hari) Vaksin/Obat Teknik Pemberian Tujuan
1-2 Hidrostress Hidrostress Mengurangi stress
1-6 Vaksin ND Vaksin ND Mencegah ND
3-5 Obat Obat Mencegah CRD,
E.coli
6-8 Vitamin Vitamin Mengurangi stress
9-11 Terapi Terapi Mencegah
Coccidiosis
12 Vaksin Gumboro Vaksin Gumboro Mencegah
Gumboro
12-15 Hidrostress Hidrostress Mengurangi stress
16-17 Terapi Terapi Mencegah
Coccidiosis
18-19 Hidrostress Hidrostress Mengurangi stress
21 Vaksin ND Vaksin ND Mencegah ND
22-23 Terapi Terapi Mencegah
Coccidiosis
24-27 Hidrostress Hidrostress Mengurangi stress
Sumber: Kartasudjana dan Suprijatna (2006).
2. Serat Kasar
Serat kasar merupakan sisa-sisa sel tumbuhan yang tahan terhadap reaksi
hidrolisis enzim-enzim saluran pencernaan. Komponen utama penyusun serat
kasar adalah berupa karbohidrat. Karena kandungan nutrisi serat kasar tergolong
rendah, oleh sebab itu biasanya digunakan sebagai campuran pakan dalam jumlah
yang sedikit, sekitar 7% saja. Bahan yang mengandung serat kasar cukup tinggi
antara lain: tepung alfafa, kulit kedelai, biji padi kering dan gandum. Sedangkan
yang tergolong serat kasar rendah antara lain: beras giling, tepung tulang, jagung
dan tepung ikan.Serat merupakan senyawa karbohidrat yang tidak dapat dicerna,
fungsi utamanya untuk mengatur kerja usus. Faktor bahan pakan, khususnya serat
selain menentukan kecernaan juga menentukan kecepatan aliran pakan
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meninggalkan usus. Bahan pakan yang mengandung serat kasar tinggi sukar
dicerna sehingga kecepatan alirannya rendah (Susanti dan Marhaeniyanto, 2007).
Serat kasar dapat memperbaiki penyerapan zat-zat makanan oleh usus
dengan cara mengurangi populasi sel goblet pada usus dan penurunan jumlah
lendir yang dihasilkan. Selain itu, cairan pakan yang berserat akan merangsang
pertumbuhan mikroorganisme di dalam saluran pencernaan. Hal ini lebih jauh
akan membantu proses metabolisme karbohidrat dan protein sekaligus mengatasi
permasalahan fementasi akibat kecilnya ukuran cecum. Pengaruh lainnya yaitu,
serat kasar ternyata dapat membuat dinding saluran pencernaan menjadi lebih
tebal dan lebih panjang (Sitompul dan martini, 2005).
Pemberian serat kasar dalam waktu yang lama dengan jumlah yang
moderat, berpengaruh positif terhadap penyerapan mineral makanan. Efek ini
bervariasi diantara serat kasar yang digunakan. Pemakaian gandum dalam pakan
akan meningkatkan retensi sodium dan potasium, namun hal tersebut tidak terjadi
jika menggunakan tepung alfafa atau kulit kedelai. Retensi copper akan
ditingkatkan oleh pemakaian kulit kedelai dan tidak oleh tepung alfafa maupun
kulit gandum. Sedangkan pengaruh ketiga bahan tersebut terhadap retensi besi
adalah sama (Wahju, 2004).
Serat kasar pada ayam broiler dapat menurunkan kejadian kanibalisme.
Pemberian serat kasar pada pakan dengan tingkat 8%, 13% dan 18% masing
masing menunjukkan skor patukan tubuh 0,6, 0,1 dan 0,0, sedangkan persentase
patukan pada tubuh  masing-masing menunjukkan angka 41,7 dan 0 and/krm.
Jumlah serat kasar pada pakan biasanya didasarkan atas feed intake (jumlah pakan
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yang dikonsumsi). Sedangkan feed intake sendiri akan dipengaruhi oleh
palatabilitas (rasa enak) pakan yang dikonsumsi. Ayam memiliki keterbatasan
untuk mencerna serat kasar karena struktur anatomi saluran pencernaannya,.
Selama kurang lebih 4 jam, pakan berada dalam saluran pencernaan. Oleh karena
itu tidak ada kesempatan yang cukup bagi bakteri untuk mencerna serat kasar.
Koefisien kecernaan serat kasar pada ayam sekitar 5-20%.Atas dasar tersebut,
maka besarnya campuran serat kasar dalam ransum unggas sangat dibatasi, yaitu
sekitar 7%. Akan tetapi jika ditingkatkan menjadi 8-10% tidak mempengaruhi
produktivitas ayam (Sitompul dan martini, 2005).
Serat kasar terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin yang sebagian
besar tidak dapat dicerna unggas dan bersifat sebagai pengganjal atau bulky
(Wahju, 2004). Serat kasar dapat membantu gerak peristaltik usus, mencegah
penggumpalan ransum dan mempercepat laju digesta (Anggorodi, 1995).
Kadar serat kasar yang terlalu tinggi, pencernaan nutrien akan semakin
lama dan nilai energi produktifnya semakin rendah (Tillman et al., 1998). Serat
kasar yang tinggi menyebabkan unggas merasa kenyang, sehingga dapat
menurunkan konsumsi karena serat kasar bersifat voluminous (Amrullah, 2003).
Ransum yang tinggi kandungan serat kasarnya menyebabkan kurang palatable,
sehingga menghasilkan konsumsi yang rendah. Pencernaan serat kasar di unggas
terjadi pada caecum dengan bantuan mikroorganisme yang disebabkan unggas
tidak memiliki enzim selulase yang dapat memecah serat kasar (Wahju, 2004).
Pencernaan serat kasar pada unggas yang terjadi di sekum mencapai  20-30%
(Suprijatna, 2010).
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Peran utama dari serat dalam makanan adalah pada kemampuannya
mengikat air, selulosa dan pektin. Dengan adanya serat, membantu mempercepat
sisa-sisa makanan melalui saluran pencernaan untuk disekresikan keluar. Tanpa
bantuan serat, feses dengan kandungan air rendah akan lebih lama tinggal dalam
saluran usus dan mengalami kesukaran melalui usus untuk dapat diekskresikan
keluar karena gerakan-gerakan peristaltik usus besar menjadi lebih lamban. Istilah
dari serat makanan (dietary fiber) harus dibedakan dengan istilah serat kasar
(crude fiber) yang biasa digunakan dalam analisa proksimat bahan pangan. Serat
kasar adalah bagian dari pangan yang tidak dapat dihidrolisis oleh bahan-bahan
kimia yang digunakan untuk menentukan kadar serat kasar yaitu asam sulfat
(H2SO4 1,25%) dan natrium hidroksida (NaOH 3,25%). Sedangkan serat
makanan adalah bagian dari bahan yang tidak dapat dihidrolisis oleh enzim-enzim
pencernaan (Hernawati, 2010).
Serat kasar berperan baik pada ternak baik itu ternak ruminansia maupun
monogastrik, tingkat serat kasar dalam ransum sangat berpengaruh terhadap
performa dan pertumbuhan ternak. Serat kasar dibutuhkan ternak untuk
merangsang gerakan saluran pencernaan, pada ternak ruminansia serat kasar
digunakan sebagai sumber energi tetapi pada unggas pemanfaatannya sangat
terbatas. Kekurangan serat pada pakan unggas dapat menyebabkan gangguan
pencernaan, tetapi jumlah serat kasar berlebihan juga dapat menurunkan
kecernaan pakan (Suparjo, 2010).
Kebutuhan serat pakan pada beberapa jenis unggas berbeda-beda
tergantung jenisnya, puyuh maksimal 7%, itik maksimal 8 % sedangkan ayam
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pedaging maksimal 6% (BSNI, 2006). Banyak penelitian yang telah dilakukan
untuk menggambarkan peranan serat kasar dalam ransum terhadap unggas, seperti
efek toksikologi, efek probiotik dan efesiensi pakan. Unggas khususnya broiler
memiliki kemampuan yang rendah dalam memanfaatkan serat kasar tetapi tetap
membutuhkannya dalam jumlah kecil serta dapat mempengaruhi histologi saluran
pencernaan (Sitompul dan Martini, 2005).
Efisiensi penggunaan energi metabolis untuk mendeposit lemak, menurun
dengan meningkatnya kandungan serta kasar di dalam ransum. Metode ini
menggunakan teknik pembunahan ayam percobaan, melalui koleksi sampel feses
dari usus besarnya, sedangkan kandang dan pemilihan sama seperti koleksi
sampel untuk menentukan nilai letensi nitrogen dan energi metabolis pakan.
Teknik ini menggunakan indikator internal sebagai pembanding yaitu legnin
(Maynard dan Loosly, 2005).
Serat kasar merupakan bagian dari karbohidrat dan didefinisikan sebagai
fraksi yang tersisa setelah didigesti dengan larutan asam sulfat standar dan sodium
hidroksida pada kondisi yang terkontrol (Suparjo, 2010). Serat kasar ditentukan
dengan cara mendidihkan sisa makanan dari ekstraksi eter secara bergantian
dengan asam dan alkali dengan konsentrasi tertentu; sisa bahan organiknya
merupakan serat kasar (Hernawati, 2010).
Serat ataupun senyawa-senyawa yang termasuk dalam serat mempunyai
sifat kimia yang tidak larut dalam air, asam atau basa meskipun dengan
pemanasan atau hidrolisis (Sitompul dan Martini, 2005). Serat kasar (SK) / Crude
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fiber (CF) adalah Bagian karbohidrat yang tidak larut setelah pemasakan berturut-
turut (Tim Laboratorium IPB, 2013).
Kandungan nutrien pakan dapat diketahui dengan menganalisis komponen
pakan secara kimia. Teknik analisis yang umum untuk mengetahui kadar nutrien
dalam pakan adalah analisis proksimat. Analisis proksimat merupakan metode
analisis untuk mengidentifikasi kandungan nutrien seperti protein, karbohidrat,
lemak, dan serat pada suatu zat makanan dari bahan pakan atau pangan. Dengan
analisa proksimat komponen-komponen fraksi serat tidak dapat tergambarkan
secara terperinci berdasarkan manfaatnya dan kencernaan pada ternak. Untuk
dapat menyempurnakannya, komponen-komponen serat dapat dianalisa secara
terperinci dengan menggunakan analisa Van Soest (Suparjo, 2010).
Metode proksimat menggambarkan bahwa analisis dapat dilakukan
terhadap kadar air, abu, lemak atau ether ekstrak, nitrogen total, dan kadar serat.
Komponen bahan ekstrak tanpa nitrogen adalah hasil pengurangan bahan kering
dengan komponen, abu, lemak, nitrogen total, dan serat. Komponen lemak,
protein, dan serat sering disebut lemak kasar, protein kasar, dan serat kasar.
Metode analisis proksimat menghasilkan komponen nutrien yang masih campuran
(Hernawati, 2010).
3. Daya Cerna
Konsumsi pakan sangat erat kaitannya dengan laju pertumbuhan yang
pada akhirnya akan berhubungan dengan besarnya penyerapan kandungan nutrisi
dari pakan oleh tubuh. Nutrien yang tercerna didefinisikan sebagai proporsi yang
tidak diekskresikan dalam feses atau diasumsikan dapat diabsorpsi oleh hewan.
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Kecernaan dapat diartikan banyaknya atau jumlah proporsional zat-zat makanan
yang ditahan atau diserap oleh tubuh. Zat makanan yang terdapat dalam feses
dianggap zat makanan yang tidak tercerna dan tidak diperlukan kembali.
Kecernaan suatu bahan pakan merupakan pencerminan dari tinggi rendahnya nilai
manfaat dari bahan pakan tersebut. Apabila kecernaannya rendah maka nilai
manfaatnya rendah pula ataupun sebaliknya apabila kecernaannya tinggi maka
nilai manfaatnya tinggi pula (Sukaryana et al, 2011).
Menurut pendapat Mc Donald et al., (1995), menyatakan kecernaan atau
daya cerna merupakan bagian dari nutrient pakan yang tidak diekskresikan dalam
fases dan yang diasumsikan sebagai bagian yang diabsorbsi oleh ternak.
Kecernaan pakan dipengaruhi oleh komposisi kimia pakan, dan fraksi pakan
berserat berpengaruh besar pada kecernaan. Kecernaan dipengaruhi oleh jumlah
serta kandungan nutrient yang dikonsumsi oleh ternak tersebut. Besarnya
kecernan menentukan banyaknya nutrient yang dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan.
Selain itu, Kecernaan dapat dipengaruhi oleh tingkat pemberian pakan,
spesies hewan, kandungan lignin bahan pakan, defisiensi zat makanan,
pengolahan bahan pakan, pengaruh gabungan bahan pakan, dan gangguan saluran
pencernaan. Daya cerna dipengaruhi juga oleh suhu, laju perjalanan makanan
melalui alat pencernaan, bentuk fisik bahan makanan, komposisi ransum, dan
pengaruh terhadap perbandingan dari zat makanan lainnya, jenis kelamin, umur
dan strain, meskipun tidak konsisten (Sukaryana dkk., 2011).
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Kecernaan bahan pakan memiliki hubungan negatif dengan kandunga serat
kasar dari bahan pakan tersebut. Semakin rendah serat kasar maka semakin tinggi
kecernaan ransum (Despal, 2000). Tillman dkk (2001), menyatakan bahwa
kecernaan serat kasar tergantung pada kandungan serat kasar dalam ransum dan
jumlah serat kasar yang dikonsumsi. Kadar serat kasar terlalu tinggi dapat
mengganggu pencernaan zat lain. Daya cerna serat kasar dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain kadar serat dalam pakan, komposisi penyusun serat
kasar dan aktivitas mikroorganisme (Maynard et al., 2005).
Berbagai macam cara dapat dilakukan untuk meningkatkan kecernaan
bahan pakan ternak, baik sebelum dikonsumsi maupun selama dalam saluran
pencernaan, hal ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas ternak. Salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan probiotik (Hafsah, 2003).
Effective Microorganisms-4 (EM-4) adalah salah satu jenis probiotik yang
merupakan kultur campuran dari mikroorganisme yang menguntungkan bagi
pertumbuhan tanaman dan ternak yang dapat digunakan sebagai inokulan untuk
meningkatkan keragaman dan populasi mikroorganisme (Anggorodi, 1995).
Ransum merupakan campuran bahan ransum yang disusun untuk
memenuhi kebutuhan nutrien ternak selama 24 jam untuk mendapatkan produksi
yang optimal (Suprijatna et al., 2005). Komponen nutrien yang harus diperhatikan
untuk pemenuhan kebutuhan ayam Arab antara lain  energi metabolis (EM),
karbohidrat, protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK), vitamin,
mineral dan air (Amrullah, 2003). Nutrien yang dibutuhkan ternak tergantung
pada variasi genetik, umur, bobot badan, aktivitas, kandungan energy ransum dan
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temperatur lingkungan (Wahju, 2004).  Kecernaan ransum dapat digunakan
sebagai salah satu cara untuk menilai suatu bahan ransum (Abun, 2008).
Kecernaan ransum dipengaruhi oleh jenis ternak, jenis bahan ransum, jumlah
ransum dan kandungan nutrien (Lubis, 1992). Faktor lain yang mempengaruhi
kecernaan adalah suhu, laju perjalanan ransum melalui pencernaan, bentuk fisik
dari bahan ransum dan komposisi ransumnya (Anggorodi, 1995).
Pengukuran kecernaan dapat dilakukan secara in vitro dan in vivo.
Pengukuran kecernaan secara in vitro dilakukan dengan membuat suasana seperti
yang terjadi dalam saluran pencernaan ternak di laboratorium (Williamson dan
Payne, 1993).  Pengukuran secara in vivo terdiri dari 2 periode yaitu periode
pendahuluan dan periode total koleksi. Periode pendahuluan digunakan untuk
membiasakan ternak dengan ransum perlakuan dan kondisi lingkungan yang baru
serta menghilangkan sisa ransum waktu sebelumnya. Periode total koleksi adalah
periode pengumpulan ekskreta sampai akhir percobaan yang kemudian
dikeringkan dan dianalisis (Tillman et al., 1998). Jalur pengeluaran feses dan urin
pada unggas menjadi satu sehingga koleksi  feses  dan urin  dilakukan secara
bersamaan sebagai koleksi ekskreta.  Pengukuran kecernaan pada unggas dapat
ditambahkan suatu indikator ke dalam ransum. Metode indikator merupakan
pengukuran kecernaan dengan menggunakan senyawa yang tidak dapat dicerna
oleh saluran pencernaan unggas seperti krom oksida, methyline blue, karmine dan
barium sulfat yang ditambah ke dalam ransum (Wahju, 2004).
Laju digesta merupakan aliran digesta melalui saluran pencernaan. Laju
digesta pada unggas relatif lebih cepat karena saluran pencernaan unggas pendek
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(Anggorodi, 1995). Laju digesta dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jenis
ternak, umur ternak, temperatur lingkungan dan serat kasar ransum. Lama ransum
berada dalam saluran pencernaan ternak unggas berlangsung ± 4 jam (Agus,
2007). Komposisi ransum terutama kandungan serat kasar berpengaruh terhadap
laju digesta (Amerah et al., 2007). Semakin tinggi kandungan serat kasar akan
mempercepat laju digesta, semakin cepat laju digesta maka semakin singkat
proses pencernaan dalam saluran pencernaan. Laju ransum terlalu singkat
mengakibatkan kurangnya waktu tersedia bagi enzim pencernaan untuk
mendegradasi nutrisi secara menyeluruh, sehingga menyebabkan kecernaan
protein menurun (Tillman et al, 1998).
4. Probiotik
Penggunaan aditif pakan alternatif pengganti antibiotik berfungsi untuk
mengatasi permasalahan residu pada bahan pangan hewani dan mengurangi
resistensi mikroorganisme. Fungsi lainnya adalah meminimalkan respon tanggap
kebal yang memproduksi beragam senyawa bersifat toksik yang secara alami
dipakai untuk menanggulangi invasi mikroorganisme. Senyawa-senyawa toksik
dapat pula mencederai sel-sel yang sehat, sehingga sel otot daging dapat
mengalami degradasi (Murwani, 2003).
Probiotik adalah suatu bahan pakan tambahan yang mengandung mikrobia
hidup yang digunakan untuk mengatur keseimbangan mikrobia dalam saluran
pencernaan.  Penggunaan probiotik bukan merupakan hal yang baru dalam dunia
peternakan. Fungsi zat aditif ini tidak jauh berbeda dengan fungsi utama antibiotik
yaitu mengatur komposisi mikrobia dengan menekan mikroorganisme patogen
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dalam saluran pencernaan, meningkatkan tanggap kebal terhadap serangan
penyakit dan mempunyai efek nutrisi (Revington, 2002).
Probiotik merupakan sel mikroorganisme (mikroba) hidup maupun hasil
metabolitnya yang memiliki banyak manfaat untuk mahluk hidup. Menurut
regulasi Uni Eropa (EC Regulation) No.1831/2003 tentang penggunaan bahan
aditif pada ternak, probiotik digolongkan sebagai bahan aditif pakan kelompok
fungsional 4 (b) sebagai “gut flora stabilizer” (Mikulski et al., 2012). Tamimi
(2005), mendefinisikan probiotik sebagai mikroba hidup yang secara aktif dapat
meningkatkan kesehatan dengan cara menjaga keseimbangan flora saluran
pencernaan. Probiotik dalam ransum ternak   dibagi menjadi 3 kelompok utama
yaitu bakteri asam laktat, spora dan ragi.
Penggunaan probiotik pada ternak sangat luas. Untuk ternak unggas,
manfaat probiotik diantaranya untuk meningkatkan kecernaan pakan, mengurangi
jumlah mikroba patogen di saluran pencernaan sehingga dapat menjaga kesehatan
ternak, meningkatkan daya tahan tubuh, serta membantu pertumbuhan (Ehrmann
et al., 2002). Penambahan mikroba hidup ke dalam pakan dapat merangsang
sistem kekebalan tubuh ternak serta meningkatkan daya tahan tubuh non spesifik.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa probiotik dapat memperbaiki
konversi pakan, menurunkan kematian serta menghambat menempelnya patogen
seperti Escherichia coli di usus (Toms dan Powrie, 2001).
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a. Jenis-jenis Mikroba Probiotik.
1) Enterococcus sp.
Probiotik strain Enterococcus faecalis merupakan bakteri dengan
karakteristik gram positif dan berbentuk kokus genus bakteri ini kurang
dikenal karena hanya memiliki kurang dari 20 spesies. Bakteri gram positif
dengan sel berbentuk seperti telur dalam bentuk tunggal, berpasangan atau
rantai pendek dan tidak membentuk spora. Strain bakteri yang paling sering
digunakan adalah Enterococcus faecalis. Pertumbuhan optimal pada suhu 35-
37°C dan kebanyakan spesies dapat tumbuh pada suhu 42-45°C. bakteri ini
bersifat homofermentatif yang mengubah glukosa seluruhnya menjadi asam
laktat. Genus Enterococcus termasuk dalam kelompok mikroorganisme
dikenal sebagai Bakteri Asam laktat (BAL) (De Vos, et al., 2009).
Stain yang digunakan sebagai probiotik untuk manusia telah terisolasi
dari saluran pencernaan manusia dan biasanya termasuk special general
Lactobacillus dan Bifidobacterium. Namun, strain milik spesies BAL lainnya,
diantaranya Entercocci, telah digunakan di masa lalu sebagai probiotik juga,
seperti E. faecium, E. faecalis, S. thermophiles, Leuconostoc mesenteroides,
Propionin bacterium freudenreichii, Pediococcus acidilactici, Spora
lactobacillus inulinus, Bacillus cereus dan ragi Saccharomyces cerevisiae.
Meskipun jenis E. faecium dan E. faecalis telah diaplikasikan pada manusia,
suplemen probiotik, starin E. faecalis juga ada dan telah banyak digunakan
sebagai suplemen pakan hewan (Fuller, 1989).
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Strain Enterococci kebanyakan digunakan sebagai nutrisi untuk babi
dan unggas. Namun, tersedia pula produk farmasi yang mengandung
Enterococcus sebagai probiotik bagi manusia dalam terapi klinis. Genus
Enterococcus memiliki spesies yang berbeda-beda tetapi hanya dua dari
mereka yang penting sebagai probiotik yaitu Enterococcus faecum
diaplikasikan pada manusia dan hewan sementara Enterococcus faecalis
terutama digunakan sebagai probiotik untuk manusia (Batrinon, 2010).
Enterococci terdistribusikan secara luas pada lingkungan, terutama pada
sistem saluran pencernaan manusia dan hewan. Enterococci faecalis sering
mendominasi spesies di usus manusia, meski pada beberapa individu dan di
beberapa negara E. faecium melebihi E. Faecalis. Namun, kehadiran umum E.
faecalis pada banyak produk makanan tidak selalu berhubungan dengan
kontaminasi feses (tinja) secara langsung. Pada tahun 1992, Uni Eropa
menetapkan tingkat maksimum untuk kehadiran Coliform dan Escherichia
coli, keduanya dianggap sebagai indikator kebersihan, sementara tidak ada
batas yang ditetapkan untuk Enterococci.
Selanjutnya, telah ditunjukkan bahwa Enterococci memiliki nilai yang
kecil sebagai indikator kesehatan dalam industri pengolahan makanan.
Meskipun E. faecalis, E. faecium dan E. Durans sering terisolasi dari kotoran
manusia, bakteri ini jauh lebih sedikit pada ternak, seperti babi, sapi, dan
domba (Fuller, 1989).
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2) Bacillus sp.
Bacillus merupakan bakteri gram positif, berbentuk batang, beberapa
spesies bersifat aerob obligat dan bersifat anaerobik fakultatif dan memiliki
endospore sebagai struktur bertahan saat kondisi lingkungan tidak mendukung
(Backman et all., 1994).
Menurut Bergey's Manual of Determinative Bacteriology, 8 th editions
dalam Hadioetomo (1985), yang menyatakan bahwa klasifikasi Bacillus sp.
adalah sebagai berikut:
Kingdom : Procaryotae
Divisi : Bacteria
Kelas : Schizomycetes
Bangsa : Eubacteriales
Suku : Bacillaceae
Marga : Bacillus
Jenis : Bacillus sp.
Bacillus mempunyai sifat yang lebih menguntungkan dari pada
mikroorganisme lain karena dapat bertahan hidup dalam waktu yang lama
pada kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan untuk pertumbuhannya
(Wong, 1994). Spesies dari jenis Bacillus juga berbeda dalam sifat
pertumbuhannya. Beberapa bersifat mesofilik misalnya Bacillus subtilis yang
lainnya bersifat termofilik fakultatif misalnya Bacillus coagulans atau
termofilik pada Bacillus stearothermophilus sering menyebabkan kerusakan
pada makanan kaleng.
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Sebanyak 22 spesies Bacillus telah diidentifikasi diantaranya banyak
ditemukan pada makanan. Beberapa kelompok bakteri ini menghasilkan
metabolit sekunder yang dapat menekan pertumbuhan patogen. Bakteri
Bacillus merupakan mikroba flora normal pada saluran pencernaan ayam.
Terdapat beberapa jenis bakteri yang bersifat saprofit pada tanah, air, udara
dan tumbuhan, seperti Bacillus cereus dan Bacillus subtilis (Backman et all.,
1994).
Jenis-jenis Bacillus yang ditemukan pada saluran pencernaan ayam
yaitu Bacillus subtilis, Bacillus pumilus, Bacillus lincheniformis, Bacillus
clausii, Bacillus megaterium, Bacillus firmus dan kelompok Bacillus cereus
(Backman et all., 1994).
Bacillus memiliki beberapa sifat yaitu, bersifat aerob fakultatif
sehingga diharapkan mampu hidup dan berkembang dalam usus ternak,
berspora sehingga penyimpanannya lebih sederhana, dan tetap viable pada
saat proses pembuatan pakan, menghasilkan enzim pencernaan seperti
protease dan amilase yang dapat membantu pencernaan, serta memproduksi
asam-asam lemak rantai pendek yang mempunyai sifat anti mikroba
(Kompiang, 2009).
Genus Bacillus digunakan sebagai agen biokontrol secara luas,
menghasilkan zat antimikroba berupa Bakteriosin. Bakteriosin adalah zat
antimikroba polipeptida atau protein yang diproduksi oleh mikroorganisme
yang bersifat bakterisida. Bakteriosin membunuh sel targetnya dengan
menyisip pada membran target dan mengakibatkan fungsi membran sel
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menjadi tidak stabil sehingga menyebabkan sel lisis. Bacillus sp. juga
diketahui menghasilkan spora dan enzim kitinase yang mampu menghambat
pertumbuhan jamur patogen yaitu Aspergillus sp. Bacillus juga menghasilkan
enzim yang banyak digunakan dalam industri (Kompiang, 2009). Widyasti
(2003), melaporkan Bacillus sp. penghasil enzim α-amilase yang banyak
digunakan dalam industri untuk menghidrolisis ikatan α-1,4 glikosidik pati,
glikogen dan substrat sejenisnya. Bacillus hermoglucosidasius AF-01
memproduksi parsial portease alkali yang memiliki sifat proteolitik yang
cukup tinggi banyak digunakan pada industri detergen dan makananan.
Berdasarkan penelitian Sofyan (2003), jumlah Bacillus dalam
tembolok mencapai 3,2x108 coloni forming unit (cfu)/ml, dalam ampela
menurun menjadi 2,8x107 coloni forming unit  (cfu)/ml, kemudian dalam usus
halus meningkat menjadi 8,2 x 109 coloni forming unit (cfu)/ml, dalam
cloaca menurun menjadi 5,7x107 coloni forming unit (cfu)/ml, dan dalam
feses menurun lagi menjadi 2,4x104 coloni forming unit (cfu)/ml. Dari
observasi ini dapat diketahui bahwa Bacillus mampu berkembang dalam
saluran pencernaan ayam sehingga memenuhi salah satu kriteria sebagai
probiotik.
3) Lactobacillus sp.
Lactobacillus adalah golongan bakteri penghasil asam laktat, termasuk
bakteri gram positif, fakultatif anaerob dan mikroaerofil. Keberadaan bakteri
Lactobacillus merupakan indikasi lingkungan yang sehat, karena bakteri ini
merupakan mikroflora normal dalam lingkungan dan saluran pencernaan
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makhluk hidup baik didarat maupun diair. Kemampuan metabolisme
Lactobacillus untuk menghasilkan asam laktat dan peroksidase merupakan
cara efektif bakteri ini dalam menghambat berbagai macam mikroba patogen
penyebab penyakit. Sehingga bakteri Lactobacillus banyak dimanfaatkan
sebagai probiotik yang dapat diaplikasikan langsung pada lingkungan maupun
sebagai campuran pada pakan (Hadioetomo, 1985).
Menurut Hadioetomo (1985), yang menyatakan bahwa klasifikasi dari
Lactobacillus yaitu sebagai berikut:
Kerajaan : Bacteria
Divisi : Firmicutes
Kelas : Bacilli
Ordo : Lactobacillales
Famili : Lactobacillaceae
Genus : Lactobacillus
Kebanyakan dari bakteri ini umum dan tidak berbahaya   bagi
kesehatan. Dalam manusia, bakteri ini dapat ditemukan di dalam vagina dan
sistem pencernaan, di mana mereka bersimbiosis dan merupakan sebagian
kecil dari flora usus. Banyak spesies dari Lactobacillus memiliki kemampuan
membusukkan materi tanaman yang sangat baik. Produksi asam laktatnya
membuat lingkungannya bersifat asam dan mengganggu pertumbuhan
beberapa bakteri merugikan. Beberapa anggota genus ini telah memiliki
genom sendiri. Lactobacillus termasuk golongan bakteri asam laktat yang
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sering dijumpai pada makanan fermentasi, produk olahan ikan, daging, susu,
dan buah-buahan (Bidura dan Suastina 2002).
Secara umum manfaat penambahan probiotik adalah membantu sistim
pencernaan unggas, agar lebih mudah mencerna dan meningkatkan kapasitas daya
cerna sehingga diperoleh zat pakan yang lebih banyak untuk pertumbuhan
maupun produksi. Pada dasarnya ada dua tujuan utama dari penggunaan probiotik
pada unggas, yaitu untuk manipulasi mikroorganisme saluran pencernaan bagian
anterior (crop, gizzard, dan usus halus) dengan menempatkan mikroflora dari
strain Lactobacillus sp. untuk meningkatkan daya tahan ternak dari infeksi
Salmonella. Menurut mekanisme kerja probiotik pada saluran pencernaan ternak
unggas adalah menetralisir racun, menekan populasi bakteri tertentu yang tidak
dikehendaki sebagai anti bakteri atau berkompetisi di dalam saluran pencernaan,
dan meningkatkan kekebalan tubuh (Bidura dan Suastina 2002).
Suplementasi probiotik dalam ransum ternyata dapat meningkatkan berat
karkas dan persentase daging karkas serta dapat menurunkan jumlah lemak
subkutan termasuk kulit. Penggunaan probiotik dalam ransum meningkatkan
kandungan lysine analogue dan aminoethyl cysteine dalam saluran pencernaan
yang diubah menjadi asam amino lisin dan sistein dan dapat meningkatkan retensi
protein yang berperan dalam pembentukan daging (Abun, 2008). Soeharsono
(2010), menyatakan bahwa penambahan probiotik dalam ransum yang diberikan
pada ternak dapat menurunkan kadar lemak dan kolesterol.
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b. Mekanisme Kerja Probiotik
Mekanisme kerja dari probiotik antara lain adalah menghasilkan asam,
Mekanisme kerja probiotik cukup beragam. Mikroba patogen sangat aktif
merombak zat-zat yang terdapat pada kolon guna menghasilkan metabolit toksik,
karsinogenik, atau metanogenik yang berasal dari bahan beracun, obat-obatan,
steroid ataupun metabolit dari bahan pakan. Pada hewan yang peka, metabolit
tersebut sering menyebabkan kerusakan mukosa usus, bahkan dapat menyebabkan
terbentuknya tumor atau penyakit lain sehingga metabolit toksik tersebut harus
dibuang (Abun, 2008).
Menurut Budiansyah (2004), mekanisme kerja dari probiotik ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1) Melekat atau menempel dan berkolonisasi dalam saluran pencernaan
Kemampuan probiotik  untuk  bertahan  hidup  dalam  saluran
pencernaan dan menempel pada  sel-sel usus merupakan  tahap pertama
untuk kolonisasi dan selanjutnya  memodifikasi  sistem  kekebalan  hewan
inang. Kemampuan menempel yang kuat pada  sel-sel usus  ini akan
menyebabkan mikroba probiotik berkembang  dengan  baik  dan mikroba
patogen  tereduksi  dari  sel-sel  usus inang sehingga pertumbuhan dari
mikroba patogen dapat  terhambat.
2) Kompetisi untuk memperoleh makanan dan memproduksi zat antimikroba
Mikroba probiotik menghambat organisme  patogen  dengan
berkompetisi untuk  mendapatkan  sejumlah  substrat  bahan  makanan  untuk
difermentasi. Substrat makanan tersebut diperlukan agar mikroba probiotik
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dapat berkembang dengan baik. Substrat bahan makanan yang mendukung
perkembangan mikroba probiotik dalam saluran pencernaan disebut prebiotik.
Prebiotik ini adalah terdiri dari bahan-bahan makanan yang pada umumnya
banyak mengandung serat.
Sejumlah  mikroba  probiotik  menghasilkan  senyawa  atau  zat-zat
yang diperlukan  untuk membantu  proses  pencernaan substrat  bahan
makanan  tertentu dalam  saluran pencernaan yaitu enzim. Mikroba probiotik
penghasil asam laktat menghasilkan enzim selulase yang membantu proses
pencernaan.  Enzim  ini mampu  memecah  serat  kasar  yang  merupakan
komponen  yang  sulit dicerna dalam saluran  pencernaan  unggas.  Pakan
ternak unggas umumnya mengandung serat kasar tinggi. Penggunaan
probiotik  menghasilkan  enzim  selulase  mampu memanfaatkan makanan
berserat kasar  tinggi dalam proses pencernaan  sehingga serat  kasar  dapat
dimanfaatkan  untuk  pertumbuhan  jaringan  dan  peningkatan berat badan
ternak unggas.
3) Stimulasi mukosa dan meningkatkan sistem kekebalan hewan  inang
Kemampuan  mikroba  probiotik  mengeluarkan  toksin  yang
menghambat perkembangan  mikroba  patogen  dalam  saluran  pencernaan,
merupakan  suatu kondisi  yang  dapat  meningkatkan  kekebalan  hewan
inang.  Toksin-toksin  yang dihasilkan  tersebut  merupakan  antibiotika  bagi
mikroba-mikroba  patogen, sehingga  penyakit  yang  ditimbulkan  oleh
mikroba  patogen  tersebut  berkurang.
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Prinsip kerja probiotik yaitu memanfaatkan kemampuan mikroorganisme
dalam menguraikan rantai panjang karbohidrat, protein dan lemak. Kemampuan
ini diperoleh karena adanya enzim-enzim khusus yang dimiliki mikroorganisme
untuk memecah ikatan. Pemecahan molekul kompleks menjadi molekul sederhana
mempermudah penyerapan oleh saluran pencernaan manusia maupun hewan. Di
sisi lain, mikroorganisme pemecah ini mendapat keuntungan berupa energi dari
hasil perombakan molekul kompleks  (Medicinus, 2009).
Probiotik memiliki peranan dalam menetralisir toksin yang dihasilkan oleh
bakteri-bakteri patogen, serta menghambat pertumbuhan dari bakteri pathogen
tersebut dengan cara mencegah kolonisasinya pada dinding usus halus. Probiotik
mampu mendesak mikroba non-indigenous (patogen) keluar dari ekosistem
saluran pencernaan dan mengambil lokasi mikroba patogen tersebut. Selain itu,
probiotik juga mampu mempengaruhi aktivitas enzim pada usus halus,
mengasimilasi kolesterol, serta meningkatkan pertumbuhan dan kinerja ternak.
Bahkan probiotik dapat juga dimanfaatkan untuk mencegah pertumbuhan mikroba
lain karena kemampuannya menghasilkan senyawa antibakteri yang disebut
sebagai bakteriosin (Fuller, 2015).
Ashayerizadeh et al (2009), menyatakan bahwa Lactobacillus merupakan
salah satu spesies probiotik yang banyak digunakan pada ayam broiler selain
Streptococcus, Bacillus, Bifidobacterium, Enterococcus, Aspergillus, Candida,
dan Saccharomyces. Zhang et al (2003), menambahkan bahwa Lactobacillus yang
dinonaktifkan dengan panas dapat memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan imunitas sel tubuh ayam broiler.
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Menurut Sari et al., (2013), Lactobacillus merupakan mikroba utama yang
terdapat dalam saluran pencernaan ayam broiler. Didalam saluran pencernaan,
mikroba tersebut mampu menghasilkan asam laktat dan asam asetat yang
membuat pH di sekitarnya berkisar antara 4-5. Namun, bakteri asam laktat
tersebut mampu tumbuh pada suasana asam tanpa adanya oksigen. Bakteri asam
laktat, terutama Lactobacillus, sangat bervariasi (lebih dari 150 spesies) dengan
aktifitas katabolik yang berbeda. Boguta et al, (2014), mengingat pentingnya
peranan bakteri asam laktat ini, isolasi telah dilakukan dari berbagai sumber baik
baik dari saluran pencernaan manusia sampai tanah maupun sisa-sisa hasil
pembusukan tanaman.
Jenis ragi seperti Saccharomyces cereviceae (Sc) adalah probiotik yang
telah diproduksi secara komersial. Efek nutrisi Sc sebagai probiotik yaitu dengan
dihasilkannya enzim protease dan amilase serta sumber vitamin B.
Saccharomyces cereviseae selain berfungsi sebagai probiotik juga dapat berperan
mengikat Zn anorganik menjadi Zn organik. Mineral seng (Zn) merupakan
mineral esensial untuk semua ternak termasuk manusia dan berperan penting
dalam proses fisiologi. Mineral seng terdistribusi 75–85% di eritrosit, 12–22% di
plasma dan 3% di lekosit. Sepertiga Zn plasma berikatan dengan albumin serum,
berikatan dengan globulin dan fraksi kecil dengan komplek histidin dan sistein
(Samadi, 2004).
Meski jumlah bakteri probiotik melimpah dalam saluran pencernaan,
probiotik tidak membahayakan, bahkan sebaliknya. Karena probiotik tidak
memakan sel-sel dinding pencernaan, baik yang masih hidup maupun sel yang
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sudah mati. Probiotik hanya memakan zat makanan yang tidak bisa dicerna seperti
inulin. Tidak hanya sekedar tidak mengganggu, keberadaan probiotik ternyata
menghadirkan manfaat besar bagi manusia maupun hewan. Pasalnya, probiotik
mampu mencegah munculnya infeksi pada saluran pencernaan, terutama yang
disebabkan bakteri jahat. Tidak seperti probiotik, bakteri jahat memang potensial
merugikan manusia maupun hewan. Ini disebabkan bakteri jahat hidupnya dengan
cara memakan sel dinding pencernaan yang mati maupun masih hidup. Akibatnya,
dinding saluran pencernaan bisa terinfeksi dan bocor (Samadi, 2004).
Seng berhubungan dengan beberapa sistem enzim, sebagai metaloenzim,
aktivator enzim juga dalam struktur biologis, berfungsi sebagai kofaktor lebih dari
100 enzim dalam tubuh yang berperan dalam metabolisme protein, karbohidrat
dan lemak. Mineral Zn juga esensial untuk sintesis protein, integritas membran
sel, pemeliharaan DNA dan RNA, perbaikan dan pertumbuhan jaringan,
penyembuhan luka, produksi prostaglandin, mineralisasi tulang, fungsi tiroid, dan
pembekuan darah. Defisiensi Zn menebabkan kegagalan sintesis DNA (Soesanto,
2002).
Sejumlah  mikroba  probiotik  menghasilkan  senyawa  atau  zat-zat  yang
diperlukan  untuk membantu  proses  pencernaan  substrat  bahan makanan
tertentu dalam  saluran pencernaan yaitu enzim. Mikroba probiotik penghasil
asam laktat menghasilkan enzim selulase yang membantu proses pencernaan.
Enzim  ini mampu  memecah  serat  kasar yang  merupakan  komponen  yang
sulit  dicerna dalam  saluran  pencernaan  unggas. Pakan ternak unggas umumnya
mengandung serat kasar tinggi. Penggunaan probiotik menghasilkan enzim
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selulase mampu memanfaatkan makanan berserat kasar tinggi dalam proses
pencernaan sehingga serat kasar dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan jaringan
dan peningkatan berat badan ternak unggas. Peran probiotik Sc dan mineral Zn
dalam pakan secara bersama-sama diharapkan dapat menekan mikroorganisme
patogen, meningkatkan laju metabolism dalam tubuh sehingga \dapat
meningkatkan utilitasi nutrien untuk pertumbuhan ayam broiler yang lebih baik
(Fuller, 2015).
5. Antibiotik
Penggunaan imbuhan pakan (feed additive) dalam ransum bertujuan untuk
meningkatkan daya guna pakan. Imbuhan pakan yang sering dipakai selama ini
adalah antibiotik yang berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan (growth promotor)
agar dapat meningkatkan performa dan efisiensi ransum. Penggunaan antibiotik
pada ternak di beberapa negara di Eropa seperti golongan virgiamycin, avopracin,
bacitracin, tylocin dan spiramycin sudah dilarang karena adanya residu pada hasil
ternak yang dapat membahayakan konsumen (Barton dan Hart, 2001).
Antibiotik adalah komponen kimia yang diproduksi secara biologi oleh
organisme seperti jamur atau fungi, bakteri dan tumbuhan yang mempunyai sifat
bakteriostatik atau bakteriosidal (Cheeke, 2003). Antibiotik adalah zat kimia yang
dihasilkan oleh mikroorganisme hidup secara sintesis kimia dengan konsentrasi
rendah mempunyai kemampuan menghambat bahkan membunuh mikroorganisme
lain. Antibiotik adalah komponen kimia yang diproduksi secara biologis oleh
tumbuhan atau mikroorganisme terutama fungi, mempunyai sifat bakteriostatik
atau bakteriosidal (Burton, 2009).
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Sejak awal tahun 1950-an antibiotik dalam dosis non therapeutic telah
digunakan sebagai bahan aditif dalam ransum ternak untuk meningkatkan
tampilan produksi ternak. Antibiotik sangat penting untuk keberlanjutan produksi
ternak dan mengontrol infeksi pada ternak yang dapat menyerang pada manusia.
Sebaliknya perhatian terhadap penggunaan antibiotic pada ternak semakin
meningkat berkaitan dengan meningkatnya resistensi terhadap antibiotik tertentu
(Baffoni at al., 2010).
Selain sebagai growth promotor, antibiotik juga digunakan sebagai obat
yang diberikan dalam ransum ayam broiler untuk mengatasi masalah kolibasilosis
yang disebabkan oleh bakteri E. coli. Kolibasilosis dapat terjadi pada semua umur
ayam. Pada anak ayam sampai umur 3 minggu, kolibasilosis menyebabkan
kematian dengan gejala omphalitis. Ayam yang pernah terinfeksi E. coli dapat
menjadi pembawa (carrier) sehingga penyakit ini mudah kambuh di kemudian
hari. Kolibasilosis dapat menyebabkan kematian yang terjadi selama periode
pemeliharaan dan perolehan berat badan saat panen yang rendah. Antibiotik yang
biasa digunakan dalam ransum ayam broiler untuk mencegah kolibasilosis adalah
bambermycin (Nuraeni, 2003).
Kesadaran masyarakat akan produk peternakan yang aman dan sehat yaitu
produk peternakan yang bebas dari residu obat-obatan dan bebas dari patogen
menyebabkan perlunya dicari bahan alternatif pengganti obat-obatan tersebut.
Ayam broiler merupakan ayam yang ditujukan untuk menghasilkan daging,
penggunaan pakan lebih efisien dan dapat tumbuh dengan cepat, sehingga dapat
dijual dalam waktu singkat (Ehrmann et al, 2002).
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Akhir-akhir ini penggunaan senyawa antibiotik dalam ransum telah
menjadi perdebatan sengit oleh para ilmuwan akibat efek buruk yang ditimbulkan
tidak hanya bagi ternak berupa resistensi terhadap antibiotik tetapi juga bagi
konsumen yang mengkonsumsi produk ternak tersebut melalui residu yang
ditinggalkan pada produk daging, susu maupun telur (Samadi, 2004). Munculnya
kesadaran konsumen dan pembatasan atau larangan penggunaan antibiotik sebagai
pemacu pertumbuhan dalam industri perunggasan maka probiotik telah
diintroduksikan sebagai salah satu alternatif antibiotik (Kartasudjana, 2005).
Perhatian terhadap resistensi antimikrobia sebenarnya telah lama
dilakukan, namun saat ini perhatian tersebut meningkat berkaitan dengan
meningkatnya prevalensi infeksi mikrobia yang resisten terhadap antibiotik pada
manusia (Revington, 2002).
Produksi ayam broiler tidak terlepas dari penggunaan antibiotik sebagai
obat maupun sebagai pemacu pertumbuhan karena ayam broiler sangat rentan
terhadap patogen akibat kepadatan kandang tinggi yang menyebabkan ternak
menjadi stress, padahal penggunaan antibiotik yang kurang terkontrol akan
meninggalkan residu dan menyebabkan mikroba patogen menjadi resisten
terhadap antibiotik. Hal ini tentu saja sangat membahayakan kesehatan manusia
sebagai konsumen produk peternakan. Selain sebagai growth promotor, antibiotik
juga digunakan sebagai obat yang diberikan dalam ransum ayam broiler untuk
mengatasi masalah kolibasilosis yang disebabkan oleh bakteri E. coli.
Kolibasilosis dapat terjadi pada semua umur ayam (Anggorodi, 1995).
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Tempat utama aktivitas antibiotika adalah dalam bagian Gastrointestinal.
Beberapa macam antibiotik yang dapat dicampurkan ke dalam ransum antara lain
bacitracin, colistin, oxytetracycline, kitasamycin dan spiramycin. Antibiotik
umumnya digunakan sebagai pengobatan terhadap infeksi bakteri, namun
demikian penggunaan antibiotik dalam dosis rendah dapat menimbulkan pengaruh
pemacu pertumbuhan (growth promotor). Antibiotik dengan dosis rendah juga
digunakan untuk meningkatkan performa dan kesehatan saluran pencernaan
misalnya bambermycin atau flavophospholipol, sedangkan antibiotik dengan
konsentrasi tinggi digunakan untuk pengobatan suatu penyakit atau beberapa
penyakit (Boguta, 2014).
Menurut Revigton (2002), cara kerja antibiotik adalah sebagai berikut: (1)
Menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang memproduksi toksin
diantaranya menghalangi atau membunuh mikroorganisme yang menimbulkan\
infeksi subklinis dan yang bersaing dengan induk semang dalam menyediakan
nutrien. (2) Meningkatkan kapasitas daya serap usus, hal tersebut berdasarkan
pada pengamatan bahwa pemberian antibiotik menyebabkan dinding usus menjadi
tipis sehingga daya serap usus akan zat-zat makanan yang diperlukan oleh tubuh
semakin 22 meningkat. Penggunaan antibiotik memiliki efek antara lain: (1)
Antibiotik dapat mencegah penyakit terutama dalam saluran pencernaan. (2)
Antibiotik dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang menghasilkan
amonia dalam jumlah besar. (3) Antibiotik dapat meningkatkan penyerapan
nutrien (kalsium, fosfor dan magnesium) dan menghambat kerusakan nutrien
(vitamin dan asam amino) oleh mikroorganisme. (4) Antibiotik dapat
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meningkatkan kemampuan absorbsi zat makanan dan meningkatkan efisiensi
penggunaan ransum.
Pada anak ayam sampai umur 3 minggu, kolibasilosis menyebabkan
kematian dengan gejala omphalitis. Ayam yang pernah terinfeksi E. coli dapat
menjadi pembawa (carrier) sehingga penyakit ini mudah kambuh di kemudian
hari. Kolibasilosis dapat menyebabkan kematian yang terjadi selama periode
pemeliharaan dan perolehan berat badan saat panen yang rendah. Antibiotik yang
biasa digunakan dalam ransum ayam broiler untuk mencegah kolibasilosis adalah
bambermycin. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mengurangi penggunaan
antibiotik adalah penggunaan prebiotik. Prebiotik merupakan suatu 15 bahan
pakan yang tidak dapat dicerna dan memberikan manfaat positif bagi tubuh karena
secara selektif menstimulir pertumbuhan dan aktivitas bakteri baik dalam usus
besar (Prado, 2008).
6. Bakteri Asam Laktat (BAL)
Bakteri asam laktat berperan meningkatkan kadar keasaman dalam usus
halus (ileinn), oleh karena itu dapat meningkatkan absorbsi kalsium. Kalsium
dalam ransum pada anak ayam yang sedang tumbuh sebagian dipergunakan untuk
pembentukan tulang, sedangkan pada ayam dewasa dipergunakan untuk kulit
telur, pembentukan kulit telur memerlukan pemasukan ion-ion kalsium dan ion-
ion karbonat dengan jumlah yang cukup dalam uterus untuk membentuk kalsium
karbonat (Anggorodi, 1995).
Pembentukan kulit telur memerlukan ion kalsium yang cukup ke kelenjar
kulit telur/kerabang dan adanya ion karbonat dalam cairan kelenjar kerabang
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untuk membentuk kalsium karbonat. Pada unggas yang mulai memproduksi telur
estrogen dilepaskan dari ovarium dalam jumlah besar dan dapat meningkatkan
kadar kalsium dalam darah, kemudian kalsium disimpan dalam sumsum tulang
kemudian akan dikeluarkan kembali untuk pembentukan telur. Jumlah kalsium
yang disimpan tidak ada hubungannya dengan jumlah kalsium yang diberikan
pada unggas selama periode pertumbuhan. Kekurangan kalsium pada hewan
unggas akan menyebabkan pertumbuhan terhambat, nafsu makan hilang dan
secara bertahap terjadi penurunan produksi baik produksi ayam pedaging maupun
produksi telur (Tilman, dkk, 2001).
Phosphor dibutuhkan dalam jumlah besar dan mempunyai fungsi lebih
banyak dibandingkan dengan mineral lainnya dalam tubuh unggas antara lain
dipergunakan untuk pembentukan tulang, keseimbangan asam-basa tubuh,
metabolisme protein, karbohidrat, lemak, pengaturan asam basa, pertumbuhan
kerangka, aktivitas vitamin dan enzim serta untuk pengangkutan kalsium dalam
pembentukan telur (Sumadi, 2004).
Bakteri asam laktat adalah bakteri yang pada metabolisme karbohidrat
dapat membentuk asam laktat. Bakteri ini bersifat gram positif, tidak berspora,
katalase negatif, tidak membentuk sitokrom, anaerob tetapi aerotolerans, toleran
terhadap asam serta mempunyai kemampuan fermentasi sempurna. Bakteri asam
laktat mempunyai enzim ogalactosidase, glycolase dan lactat dehydrogenase
(LDH) yang menghasilkan asam laktat dari laktosa (Ooi at al., 2010).
Bakteri Asam Laktat (BAL) merupakan bakteri Gram positif yang
berbentuk batang atau bulat, tidak membentuk spora, fermentasi fakultatif
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anaeorob, tidak mempunyai sitokrom, tidak memiliki kemampuan untuk
mereduksi nitrat dan memanfaatkan laktat, oksidasi negatif, katalase negatif,
motilitas negatif dan kemampuan memfermentasi glukosa menjadi asam laktat
Berdasarkan taksonomi, terdapat sekitar 20 genus bakteri yang termasuk BAL.
Beberapa BAL yang sering digunakan dalam pengolahan pangan adalah
Aerococcus, Bifidobacterium, Carnobacterium, Enterococcus, Lactobacillus,
Lactococcus, Leuconostoc, Oenococcus, Pediococcus, Streptococcus,
Tetragenococcus, Vagococcus, dan Weissella (Carr et a.l, 2002).
Bakteri  probiotik  atau  bakteri  baik adalah  Bakteri  Asam  Laktat
(BAL) yang  hidup  di  dalam  usus,  bersimbiosis  dengan  mikroflora  usus  yang
mampu melawan  bakteri  patogen  di  dalam  usus,  oleh  karena  itu  pemberian
probiotik dapat  berpengaruh menguntungkan  bagi  kesehatan. Sebagian  besar
jenis  bakteri pada  probiotik  berasal  dari Lactobacillus atau Bifidobacterium
(Zhang et all., 2003).
Penambahan probiotik harus memperhatikan konsentrasi antara 107-109
cfu/g per hari untuk binatang. Karakterisasi  Bakteri  Asam  Laktat  (BAL)  yang
dapat  digolongkan  kedalam  bakteri  probiotik  adalah  diketahui  sebagai  materi
yang  tidak berbahaya, dapat hidup selama dilakukan proses dan penyimpanan,
memiliki efek antagonis terhadap  bakteri  patogen, toleran terhadap asam
lambung, getah  pankreas dan cairan empedu serta mampu melindungi epitelium
inangnya (Velez, 2007).
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Genus bakteri yang tergolong kepada bakteri asam laktat adalah
Carnobacterium, Enterococcus, Lactobacillus, Lactococcus, Leuconostoc,
Pediococcus, Streptococcus, Propionibakterium yang mempunyai potensi untuk
digunakan sebagai probiotik (Nettles dan Barefoot, 2007).
Tabel 3. Beberapa Mikroorganisme yang Berperan Sebagai Probiotik
Lactobacillus Bifidobacteria Enterococcus Streptococcus
L. acidophilus B. adolescentis E. faecalis S. termhopilus
L. brevis B. animalis E. faecium
L. casei B. bifidum
L. curvatus B. breve
L. fermentum B. infantis
L. gasseri B. longum
L. johnsonii B. thermophilum
L. reuteri
L. rhamnosus
L. salivarius
Propionibacterium Yeast Other
P. freudenreichii Kluyveromyces Leunococcus
P. freudenreichii Lactis Mesenteroides
Subs. thermanii Saccharomyces Pediococcus
P. jensenii Boulardii Acidilactici
Saccharomyces
Cerevisiae
Sumber: Baffoni et al., (2010)
Produk fermentasi BAL salah satunya adalah asam organik. Asam organik
ini dihasilkan selama proses fermentasi terkait spesies organisme, gabungan kultur
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dan kondisi pertumbuhan. Asam organik mampu menurunkan pH dan berfungsi
untuk tidak memutus beberapa ikatan molekul sehingga memiliki kemampuan
aktivitas mikroba. Penurunan pH mampu menghasilkan Minimum Inhibitory
Concentration (MIC), sehingga asam laktat dapat menghambat kerja Clostridium
tyrobutyricum, E.  coli, Enterobacter sp dan Propionibacterium freudenreichii sp
(Lindgren dan Dobrogosz, 1990).
Menurut Food and Agriculture Organization/World Health Organization
(FAO/WHO) (2001), idealnya strain probiotik seharusnya tidak hanya mampu
bertahan melewati saluran pencernaan tetapi juga memiliki kemampuan untuk
berkembang biak dalam saluran pencernaan, tahan terhadap cairan lambung dan
cairan empedu dalam jalur makanan yang memungkinkan untuk bertahan hidup
melintasi saluran pencernaan dan terkena paparan empedu. Selain itu probiotik
juga harus mampu menempel pada sel epitel usus, mampu membentuk kolonisasi
pada saluran pencernaan, mampu menghasilkan zat anti mikroba (bakteriosin),
dan memberikan pengaruh yang menguntungkan inangnya. Syarat lainnya adalah
tidak bersifat patogen dan aman jika dikonsumsi. Strain probiotik juga harus tahan
dan tetap hidup selama proses pengolahan makanan dan penyimpanan, mudah
diaplikasikan pada produk makanan, dan tahan terhadap proses psikokimia pada
makanan (Piva et al., 2004).
Karakterisasi  bakteri  asam  laktat  yang  dapat  digolongkan  ke  dalam
bakteri  probiotik  adalah  diketahui  sebagai  materi  yang  tidak  berbahaya,
dapat hidup selama dilakukan proses dan penyimpanan,  memiliki  efek  antagonis
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terhadap  bakteri  patogen,  toleran  terhadap  asam  lambung,  getah  pankreas
dan cairan empedu serta mampu melindungi epitelium  inangnya (Velez, 2007).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Hasil dari penelitian selama 35 hari yang mencakup beberapa perlakuan
termasuk pemberian antibiotik dan probiotik multi strain (Lactobacillus cesei,
Saccharomyces cerevisiae dan Rhodopseudomonas palustris), terhadap daya
cerna serat kasar pada broiler yang di sajikan pada Gambar 1 dibawah ini.
Keterangan: P0 = Ransum basal (kontrol).
P1= Ransum basal + Probiotik multi strain (Lactobacillus cesei, Saccharomyces
cerevisiae dan Rhodopseudomonas palustris), 1,5 ml/hari, (1-35 hari).
P2 = Ransum basal + Antibiotik Zink Bacitracin 0,1 g/hari, (1-35 hari).
P3 = Ransum basal + Antibiotik Zink Bacitracin 0,1 g/hari, (1-21 hari) + Probiotik
multi strain (Lactobacillus cesei, Saccharomyces cerevisiae dan Rhodopseudomonas
palustris), 1,5 ml/hari, (22-35 hari).
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian perlakuan (antibiotik
dan probiotik) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap daya cerna serat kasar
pada broiler dengan perlakuan P0 (38.75%), P1 (65.53%), P2 (67.88%) dan P3
(68.48%).
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B. Pembahasan
Daya cerna adalah kemampuan ternak dalam menyerap ransum yang
dikonsumsi melalui saluran pencernaan. Daya cerna dapat dikatakan perbandingan
ransum yang dikonsumsi dan yang dikeluarkan melalui feses. Kecernaan pakan
dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti bahan penyusun ransum, tingkat
pemberian ransum dan spesies dari ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Mc
Donald et al., (1995), menyatakan bahwa kecernaan pakan dipengaruhi oleh
komposisi kimia pakan dan fraksi pakan berserat. Yang didukung oleh pendapat
Sukaryana dkk (2011), kecernaan dapat dipengaruhi oleh tingkat pemberian
pakan, spesies hewan, kandungan lignin bahan pakan, defisiensi zat makanan,
pengolahan bahan pakan, pengaruh gabungan bahan pakan, dan gangguan saluran
pencernaan. Daya cerna dipengaruhi juga oleh suhu, laju perjalanan makanan
melalui alat pencernaan, bentuk fisik bahan makanan, komposisi ransum, dan
pengaruh terhadap perbandingan dari zat makanan lainnya, jenis kelamin, umur
dan strain, meskipun tidak konsisten.
Daya cerna serat kasar adalah banyaknya kandungan serat kasar yang
terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin yang dapat dicerna oleh tubuh. Pada
Gambar 1 menunjukkan rata-rata tertinggi terdapat pada P3 (68.48%), yang
diberikan ransum basal + antibiotik Zink Bacitracin 0,1 g/hari, (1-21 hari) +
probiotik multi strain (Lactobacillus cesei, Saccharomyces cerevisiae dan
Rhodopseudomonas palustris) 1,5 ml/hari, (22-35 hari). Sedangkan nilai rata-rata
terendah terdapat pada P0 (38.75%), yang hanya diberikan ransum  basal. Hal ini
sesuai dengan pendapat Wahyu (1985); Piliang dan Soebagio (1990), menyatakan
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nilai kecernaan normal ayam broiler untuk LK adalah 75-80%, PK adalah 70-80%
dan SK 70-80%. Yang menunjukkan bahwa dari semua perlakuan tidak menapai
standar kecernaan normal pada ayam broiler. Serta didukung dengan pendapat
Soeharsono (2007), yang menyatakan pemberian probiotik dapat berdampak
positif pada berat badan dan konversi pakan ayam pedaging. Konversi pakan
dapat menjadi indikator yang dapat memberikan gambaran terhadap efesiensi
penggunaan pakan. Serta pendapat Barton dan Hart (2001), imbuhan pakan yang
sering dipakai selama ini adalah antibiotik yang berfungsi sebagai pemacu
pertumbuhan (growth promotor) agar dapat meningkatkan performa dan efisiensi
ransum.
Pengaruh yang tidak nyata pada penggunaan antibiotik dan probiotik pada
daya cerna serat kasar dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti penyediaan
ransum, bentuk pakan, breed DOC (Day Old Chick), kandungan serat kasar pada
pakan, tingkah laku ternak dan dosis pemberian antibiotik dan probiotik. Hal ini
sesuai dengan pendapat Donald (2002), menyatakan bahwa tinggi rendahnya
kecernaan bahan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jenis ternak,
bentuk pakan, macam bahan pakan dalam ransum, kandungan protein kasar dan
cara penyediaan ransum. Pengaruh juga dapat disebaban oleh konsumsi pakan
pada ternak yang rendah karena kurangnya nilai palatabilitas. Hal ini sesuai
dengan pendapat Nawawi (2011), yang menyatakan bahwa komsumsi pakan
adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi daya cerna untuk
memberikan pertumbuhan yang optimal.
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Penggunaan dosis pemberian probiotik dapat berpengaruh terhadap daya
cerna serat kasar apabila dosis yang diberikan ditingkatkan lagi. Dosis yang
diberikan pada perlakuan P0, P1, P2 dan P3 yaitu sebanyak 1,5 ml/ 1 liter air. Hal
ini tidak sesuai dengan Dhika (2005), yang dalam penelitiannya menggunakan
probiotik dan prebiotik dengan dosis 2 ml dapat meningkatkan daya cerna dan
akhirnya dapat meningkatkan pertambahan bobot badan ayam pedaging.
Pada penelitian ini menggunakan pakan bentuk mash yang dibuat dan
dicampur secara manual. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Nawawi (2011),
yang menyatakan bahwa bentuk pakan yang baik untuk broiler yaitu bentuk pellet
dan crambel sebab broiler memiliki palatabilitas yang tinggi dalam memilih
makanannya sehingga meningkatkan kecernaannya.
Kadar serat kasar yang tinggi dalam pakan menyebabkan kurangnya
kecernaan zat lain yang ada pada pakan yang dapat menyebabkan turunnya
konsumsi ransum pada broiler. Hal ini sesuai dengan pendapat Tillman et al.
(2001), yang menyatakan bahwa kecernaan serat kasar tergantung pada
kandungan serat kasar dalam ransum dan jumlah serat kasar yang dikonsumsi.
Kadar serat kasar terlalu tinggi dapat mengganggu pencernaan zat lain. Daya
cerna serat kasar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kadar serat dalam
pakan, komposisi penyusun serat kasar dan aktifitas mikroorganisme (Maynard et
al., 2005).
Pengukuran daya cerna pada penelitian ini dilakukan dengan cara
memberikan ransum dengan perlakuan yang telah ditentukan selama pemeliharaan
kemudian mengambil sempel feses dan melakukan analisis. Hal ini sesuai dengan
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pendapat Williamson dan Payne (1993), pengukuran kecernaan dapat dilakukan
secara in vitro dan in vivo. Pengukuran kecernaan secara in vitro dilakukan
dengan membuat suasana seperti yang terjadi dalam saluran pencernaan ternak di
laboratorium. Pengukuran secara in vivo terdiri dari 2 periode yaitu periode
pendahuluan dan periode total koleksi. Periode pendahuluan digunakan untuk
membiasakan ternak dengan ransum perlakuan dan kondisi lingkungan yang baru
serta menghilangkan sisa ransum waktu sebelumnya. Periode total koleksi adalah
periode pengumpulan ekskreta sampai akhir percobaan yang kemudian
dikeringkan dan dianalisis.
Penggunaan antibiotik yang ditambahan dengan probiotik dilakukan untuk
meningatan konsumsi pakan dan mengurangi residu dalam tubuh broiler yang
ditimbulkan oleh penggunaan antibiotik. Menurut Direktur Jendral Peternakan dan
kesehatan Hewan (2018), menegaskan bahwa tidak adalagi penggunaan antibiotik
pada pakan ternak sebagai pemacu pertumbuhan berlaku efektif mulai 1 januari
2018. Hal ini juga menurut pendapat Widodo (2002), yang menujukkan bahwa
antibiotik adalah senyawa kimia murni zat anti mikroba yang mengalami proses
penyerapan ketika berlebihan akan menimbulkan residu.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa  pemberian antibiotik
dan probiotik tidak memberikan berpengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap daya
cerna serat kasar. Walaupun demikian, pemberian antibiotik dan probiotik dari
perlakuan P0 (38.75%), P1 (65.53%), P2 (67.88%), P3 (68.48%), yang cenderung
lebih baik adalah P3 (68.48%), yang diberikan ransum basal + antibiotik Zink
Bacitracin 0,1 g/hari, (1-21 hari) + probiotik multi strain (Lactobacillus cesei,
Saccharomyces cerevisiae dan Rhodopseudomonas palustris) multi strain 1,5
ml/hari, (22-35 hari)
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai jumlah dan level pemberian antibiotik dan probiotik yang tepat
agar dapat diketahui konsentrasi yang optimal dalam menurunkan kecernaan
serat kasar pada broiler.
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Lampiran I. Uji SPSS Versi 16 Pengaruh Pemberian Antibiotik dan
Probiotik terhadap Daya Cerna Serat Kasar pada Broiler.
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Daya_Cerna_Serat_Kasar Between Groups 1861.667 3 620.556 3.821 .057
Within Groups 1299.333 8 162.417
Total 3161.000 11
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